BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan dunia di muka bumi ini pada dasarnya hanyalah untuk waktu
yang singkat (seumur hidup manusia, maksimal umurnya kebanyakan hanya
mencapal  puluhan tahun sgja), sebab tidak lama sesudah itu, manusia
dipastikan akan kembali menghadap Allah (wafat).! Kehidupan duniawi
tersebut diperumpamakan ibarat air hujan yang tidak pernah menetap di
sebuah tempat, tidak langgeng dalam suatu keadaan, bersifat sementara,
tidak akan lama, apalagi abadi selamanya.? Allah berfirman dalam surat Al-

Kahfi (18) ayat 45.
19538 b €26 2V WS Ly LISEG AT e Al 08 AT s B2 3 o 3,

a5 K o8, 2
"Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), bahwa kehidupan
dunia itu bagaikan air hujan yang Kami turunkan dari langit, maka
menjadi subur karenanya tumbuh-tumbuhan di muka bumi; kemudian
tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan oleh angin."
(Q.S. Al-Kahfi [18]:45) 2
Ayat ini memberikan perumpamaan tentang kenisbian kehidupan dunia
yang dilukiskan laksana air hujan yang turun dan menghidupkan pepohonan

dengan indahnya, tetapi kemudian dalam waktu yang relatif tidak terlalu

lama, berangsur-angsur mengalami kekeringan dan daun-daunnya kemudian

1 Muhammad Amin Suma, Tafsir Ayat Ekonomi: Teks,Terjemah, dan Tafsir, (Jakarta: Amzah,
2013), 77.

2 |bid., 81.

3 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Kumudasmoro Grafindo
Semarang, 1994), 450.
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berguguran. Layaknya air hujan dengan tumbuh-tumbuhan yang mengalami
proses sedemikian rupa tersebut, kehidupan duniawi yang boleh jadi sangat
indah dan menyenangkan ini, pada saatnya nanti dipastikan berakhir dalam
waktu yang sesungguhnya relatif singkat. Persis seperti digambarkan dalam
surat Al Hajj (22) ayat 5 dan surat Al Mu’minun (23) ayat 14 bahwa manusia
yang berproses dari nuthfah, mudhghah, ‘aagah, lahman, dan ‘izham
(bertulang), kemudian berubah ke dalam bentuk lain, yaitu menjadi janin,
bayi, remaja, pemuda, dewasa, tua, tua bangka, atau bahkan pikun, dan
kemudian wafat.*

Berkaitan dengan kehidupan yang relatif singkat tersebut, tentunya
selama hidupnya, manusia ingin berada dalam kehidupan yang baik dan
bahagia di dalamnya, dan tentunya manusiaingin agar tujuan hidupnya dapat
tercapal. Sebagai seorang muslim, tujuan hidup manusia terdapat dalam surat

Adz-Dzariyat (51) ayat 56.
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“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
beribadah kepada-Ku” (Q.S. Adz-Dzariyat [51]: 56) °

Berdasarkan ayat tersebut, tujuan hidup manusia menurut gjaran Allah

Swt. berintikan tauhid (pengesaan Tuhan) diikuti dengan seruan agar

manusia beriman dan cinta kepada Allah dan Rasulnya, serta yakin akan

adanya hari akhirat. Segala tindakan dan kegiatan manusia hendaknya

dilandasi motivas untuk memperoleh keridhaan Allah, orientasinya kepada

4 Muhammad Amin Suma, Tafsir Ayat Ekonomi...., 79-80.
5> Departemen AgamaRI, Al Qur'an dan Terjemahnya ..., 523.



kebahagiaan akhirat (tanpa melupakan bagiannya di dunia) dan aplikasinya
adalah ditegakkannya hukum (syari’ah) Allah di bumi. Inilah yang
membedakannya dengan orang-orang sekuler, yang motivasi dan orientas
sikap, tindakan dan kegiatannya hanya untuk memperoleh kesenangan hidup
di dunia sgja, dan aplikasinya adalah tujuan menghalalkan segala cara. Bagi
setiap muslim, keridhaan Allah adalah segala sumber dari kebahagiaan, di
dunia dan di akhirat.® Jika seorang muslim berhasil memperoleh keridhaan
Allah, maka secara otomatis kehidupan yang baik akan ia peroleh. Berkenaan
dengan kehidupan yang baik tersebut, Allah telah menjanjikannya dalam

surat An-Nahl (16) ayat 97.
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"Barang sigpa mengerjakan amal shalih, baik laki-laki maupun

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami

beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang

telah mereka kerjakan” (Q.S. An-Nahl [16]: 97)7

Kehidupan yang baik didefinisikan beragam oleh setiap orang, Setiap
orang memiliki pemahaman tersendiri mengenai apa yang dimaksud dengan
kehidupan yang baik, salah satunya adalah penafsiran bahwa kehidupan yang
baik adalah kehidupan yang diliputi oleh harta yang berlimpah. Namun tidak
selau demikian. Menurut Muhammad Quraish Shihab dalam salah satu

tafsirnya, Al Mishbah, hayatan thyyibatan atau kehidupan yang baik bukan

6 Veithzal Rivai, Islamic Management: Meraih Sukses melalui Praktis Managemen Gaya
Rasulullah secara I stiqomah, (Y ogyakarta: BPFE, 2013), 113-114.
" Departemen AgamanRI, Al Qur'an dan Terjemahnya ..., 417.



berarti kehidupan yang mewah yang luput dari ujian. Dalam firman-Nya
dalam surat An-Nahl (16) ayat 97, Allah memberi petunjuk sekaligus jaminan
kepada hamba-Nya bahwasanya kebahagiaan hidup dan jalan yang hag untuk
mencapainya adalah berada di atas jalan iman dan shaleh. Di dalam ayat
tersebut dapat dijumpai kata “hayatan tpyyibatan” (kehidupan yang baik)
yang merupakan nilai-nila dasar kebahagiaan sebab tidaklah Allah
menyatakan sesuatu itu “thyyib” melainkan sesuatu itu adalah satu perkara
yang dengannya Allah sempurnakan keberkahan, kenikmatan, dan
kebahagiaan dari sisi-Nya.®
Banyak indikator yang dapat mengantarkan seseorang pada hakikat
hayatan thyyibatan atau kehidupan yang baik. Menurut pendapat para
mufassir, salah satunya adalah Ibnu Abbas, salah satu kriteria kehidupan yang
baik adalah rezeki yang halal. Seseorang dikatakan berada pada kehidupan
yang baik apabila ia telah memperoleh rezeki yang halal. Setiap manusia
tentunya membutuhkan rezeki berupa makanan, minuman, pakaian, tempat
tinggal, kendaraan, dan kebutuhan hidup lainnya. Rasulullah pernah bersabda,
P AP
“Sesungguhnya Allah cinta (senang) melihat hamba-Nya lelah dalam
mencari yang halal.” (HR. Ad Dailami)®
Berdasarkan hadis di atas, maka hendaklah manusia berusaha mencari

nafkah dengan berbagai usaha yang halal. Bagi seorang muslim, mencari

8 pustakaSunnah, “Hakikat Kebahagiaan”,
https.//pustakasunnah.wordpress.com/2010/08/17/hakikat -kebahagiaan/, (17 Agustus 2010),
diakses pada 16 Mei 2016.

9 Muhammad Nuh, “Hayatan Thayyibah”, http://m.eramuslim.com/peradaban/pemikiran-
islam/drs-ahmad-yani-ketua-1 ppd-khai ru-ummah-hayatan-thayyibah.htm, (24 Februari 2010),
diakses pada 16 Mei 2016.




rezeki yang halal merupakan salah satu prinsip hidup yang sangat mendasar.
Salah satu perantara untuk memperoleh rezeki yang halal dalam rangka
mencapal hayatan tayyibatan adalah dengan cara bekerja. Pekerjaan adalah
sarana mencapal rezeki dan kelayakan hidup, sekaligus merupakan tujuan.
Asas pertama mengokohkan bangunan Islam dalam pengaturan masyarakat
yaitu manusia bekerja sehingga dapat mencukupi keperluan hidupnya.l®
Anjuran bekerja terdapat dalam firman Allah, yaitu surat At-Taubah (9) ayat

105.
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“Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang gaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu

kerjakan.” (Q.S. At-Taubah [9]: 105)*

Allah berseru kepada manusia untuk bekerja. Allah memberi kebebasan
mengenai  bentuk aktivitas kerja apa yang harus dijalankan dan tidak
membatas aktivitas kerja tersebut selama aktivitas kerja tersebut dapat
mengantarkan manusia kepada rezeki yang halal dan baik. Salah satu ops
dari aktivitas kerja tersebut adalah dengan bekerja pada suatu instansi atau
perusahaan. Bekerja pada suatu perusahaan adalah bentuk aktivitas kerja

dengan cara mendedikasikan seluruh tenaga, pikiran, waktu, dan lainnya

kepada suatu perusahaan dengan harapan memperoleh imbalan berupa gaji.

10 Abdul Hamid Mursi, SDM yang Produktif: Pendekatan Al Qur'an dan Sains, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1998), 35-36.
11 Departemen AgamaRI, Al Qur'an dan Terjemahnya...,298.



Seseorang yang bekerja pada suatu perusahaan memiliki peran sebagai
sumber daya insani yang merupakan pilar penyangga sekaligus penggerak
roda perusahaan dalam usaha mewujudkan visi dan misi serta tujuan dari
organisasi tersebut.’? Suatu perusahaan tentunya memiliki tujuan yang
hendak dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan suatu kerjasama
yang baik antara seluruh pihak internal perusahaan. Untuk itu diperlukan
suatu kegiatan mangjemen yang digunakan untuk mengatur hubungan dan
peranan sumber daya insani agar efektif dan efisen guna membantu
terwujudnya tujuan perusshaan. Mangemen yang diperlukan adalah
mangjemen yang dapat menangangi berbagai masalah pada ruang lingkup
karyawan untuk dapat menunjang aktivitas perusahaan demi mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Kegiatan mangemen tersebut dinamakan manaemen
sumber daya insani. Manajemen sumber daya insani memuat cara bagaimana
perusahaan menggerakkan sumber daya insani yang mereka miliki yang
dikerahkan untuk mencapai tujuan perusahaan. Banyak variabel yang
berkaitan dengan mangemen sumber daya insani, di antaranya employee
relation (hubungan karyawan). Hubungan karyawan berbicara masalah
penciptaan hubungan kerjasama dalam perusahaan yang berkaitan dengan
komunikasi, bimbingan, dan disiplin kerja antar pihak internal perusahaan.
Kegiatan employee relation (hubungan karyawan) diharapkan dapat memacu

dan memotivas sumber daya insani agar mau bekerjasama dan menjalin

12 Ratna Dewi Wulan Purnamasari dan Nur Handayani, “Pengaruh Sumber Daya Manusia,
Tekanan Eksternal , Komitmen Manajemen Terhadap Transparansi Pelaporan Keuangan”, Jurnal
Ilmu & Riset Akuntansi, No. 2, (2015), 8.



hubungan kerjasama antarsesama sumber daya insani dengan baik sehingga
menjadi kekuatan pendorong perilaku sumber daya insani untuk melakukan
suatu hal yang positif dan menguntungkan bagi perusahaan yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kinerja sumber daya insani.'® Penting bagi
pihak perusahaan untuk menyadari bahwa menjalin komunikasi, memberikan
bimbingan, disiplin kerja, dan menciptakan hubungan dengan sumber daya
insani secara harmonis merupakan unsur penting sebagai sarana untuk
memperoleh umpan balik dari sumber daya insani. Melalui komunikasi,
bimbingan, dan kegiatan disiplin kerja tersebut perusahaan berusaha
mengetahui keinginan pihak internal perusahaan. Dengan demikian, sumber
daya insani akan merasa dihargai sehingga diharapkan dapat memberikan
dukungan dan kontribusi yang baik terhadap perusahaan.

Selain hubungan karyawan, kegiatan manajemen sumber daya insani
lainnya adalah employee empowerment (pemberdayaan karyawan).
Pemberdayaan karyawan merupakan pelibatan sumber daya insani melalui
pemberian tanggung jawab dan wewenang untuk membuat keputusan dalam
suatu perusahaan tanpa memerlukan persetujuan/pengesahan pihak internal
lain. Selain hubungan karyawan, penting bagi perusahaan untuk menciptakan
pemberdayaan karyawan di lingkungan perusahaan unuk memberikan
kebebasan bagi sumber daya insani dalam melaksanakan pekerjaannya.

Pemberdayaan karyawan merupakan suatu sarana untuk membangun

13 Sri Limanti Yuniarti Ningsih et al, “Strategi Employee Relation untuk Meningkatkan Kinerja
Karyawan dan Citra pada PT. Kereta Api (Persero)”, Jurnal IImu Komunikasi, No. 2, (Mei -
Agustus 2009), 167.



kepercayaan antara sumber daya insani dengan perusahaan. Thomas dan
Veltahouse beragumen bahwa pemberdayaan mengandung pengertian
perlunya keleluasaan sumber daya insani untuk bertindak dan sekaligus
bertanggungjawab atas tindakannya sesuai dengan tugas yang diembannya.l4
Secara tidak langsung, pemberdayaan karyawan ini menuntut agar sumber
dayainsani dapat berprilaku secara mandiri dan memiliki tanggung jawab.
Berdasarkan paparan di atas, hubungan karyawan dan pemberdayaan
karyawan memiliki keterkaitan sebagai salah satu penentu keberhasilan
terwujudnya pencapaian tujuan perusahaan, dan kedua kegiatan manajemen
tersebut tentunya akan berdampak pada kehidupan sumber daya insani.
Namun yang menjadi pertanyaan adalah apakah kedua kegiatan ini dapat
menjadi jembatan bagi sumber daya insani untuk mencapai hayatan
thyyibatan. Pada penelitian sebelumnya, yaitu tesis dengan judul Pengaruh
Employee Relations Terhadap Hayatan Tayyibatan Karyawan Nurul Hayat
Surabaya olen Dewi Nur Ainiyah, telah diperoleh kesimpulan bahwa
employee relations (hubungan karyawan) dengan indikator keadilan,
ketenangan kerja, dan penghargaan hasil kerja berpengaruh secara simultan
terhadap hayatan thyyibatan karyawan Nurul Hayat Surabaya. Namun, pada
uji secara parsial, variabel keadilan yang merupakan indikator dari employee
relations tidak berpengaruh pada hayatan tayyibatan karyawan Nurul Hayat

Surabaya, berbeda dengan indikator ketenangan kerja dan penghargaan hasil

14 Fernando Stefanus Lodjo, “Pengaruh Pelatihan, Pemberdayaan, dan Efikasi Diri Terhadap
Kepuasan Kerja”, Jurnal EMBA, ISSN 2303-1174, No. 3, (Juni 2013), 749.



kerja yang berpengaruh secara parsial.'® Selain penelitian tersebut, belum ada
penelitian lain yang menguji pengaruh employee relation (hubungan
karyawan) terhadap hayatan tayyibatan sumber daya insani. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk menguji kembali variabel ini dengan indikator yang
berbeda. Selain hubungan karyawan, peneliti akan menambahkan satu
variabel tambahan yaitu pemberdayaan karyawan.

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Lembaga Amil Zakat
Nasiona BMH (Baitul Maal Hidayatullah) Kantor Perwakilan Jawa Timur.
BMH adalah sebuah Lembaga Amil Zakat Nasiona (LAZNAS) yang
bertugas untuk membantu masyarakat yang akan menunaikan zakat, infag,
sedekah, wakaf, hibah, dan dana kemanusiaan lainnya untuk disalurkan
kembali kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan ketentuan syariat.'6
Kiprah program BMH dari hasil pengelolaan zakat telah melintasi berbagai
daerah di Indonesia, setidaknya 287 pesantren telah eksis dan berkiprah. 5213
da’i tangguh telah menyebar seantero nusantara, ribuan keluarga dhuafa telah
terberdayakan dan mandiri, ribuan anak usia sekolah mendapatkan
pendidikan yang layak.'” Dengan visi menjadi lembaga amil zakat yang
terdepan dan terpercaya dalam memberikan pelayanan kepada umat dan mis
antara lain meningkatkan kesadaran umat untuk peduli terhadap sesama,

mengangkat kaum lemah (duafa) dari kebodohan dan kemiskinan menuju

15 Dewi Nur Ainiyah, “Pengaruh Employee Relations Terhadap Hayatan Tayyibatan Karyawan
Nurul Hayat Surabaya”, (Tesis -- UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016).

16 BMH (Baitul Maal Hidayatullah), “Profil BMH", Brosur.

7 BMH (Baitul Maal Hidayatullah), “Tentang Kami”, http://bmh.or.id/tentang.php, diakses pada
5 September 2016.




10

kemuliaan dan kesgahteraan, serta menyebarkan syiar Idam dalam
mewujudkan peradaban Islam'®, BMH menciptakan program yang berbeda
dari LAZ lainnya. BMH tidak sekedar mengkhususkan programnya pada
penyaluran dana zakat, infag, sedekah, wakaf, hibah, dan dana kemanusiaan
sgja namun memiliki ciri khas tersendiri. Ciri khas dari BMH adalah
penciptaan program yang lebih terfokus pada penyebarluasan agama Islam
(dakwah). Dengan memilih sasaran lokasi distribus daerah pelosok,
pedalaman, minoritas, dan daerah konflik horizontal, BMH lebih
menitikberatkan perannya dalam memberdayakan dan menciptakan da’i-da’i
untuk menyebarluaskan agama Islam di tanah air terutama daerah pelosok
yang belum terjamah oleh budaya dan gjaran Islam.*® Munculnya BMH pada
mulanya berawal dari sebuah organisasi kemasyarakatan (ormas) islam dalam
bentuk pesantren bernama Hidayatullah yang telah tersebar di berbagai
daerah di seluruh Indonesa. BMH merupakan lembaga yang dibawahi
Hidayatullah sebagai lembaga otonom yang berfungsi untuk mengelola dana
milik umat. Dikarenakan berawal dari sebuah pesantren, maka karakteristik
dan kultur pesantren pun masih muncul dan cukup kental di BMH. Oleh
karena itu BMH juga memiliki ciri khas lain dari segi sumber daya insani.
Sumber daya insani BMH hanya terdiri dari karyawan berjenis kelamin laki-
laki.?® Alasan BMH hanya merekrut karyawan berjenis kelamin laki-laki

dikarenakan agar tidak ada perkumpulan antara laki-laki dan perempuan yang

18 BMH (Baitul Maal Hidayatullah), “Tentang Kami....

19 Bapak Eko (Keuangan), Wawancara, Surabaya, 25 April 2016.

2 Bapak C.H Rohman (Manajer SDM dan Penghimpunan), Wawancara, Surabaya, 12 Oktober
2016.



11

bukan muhrim. Dengan ciri pemisahan ini, terlihat bahwa budaya pesantren
memang melekat pada BMH. Dengan pemisahan ini juga diharapkan akan
dapat menciptakan suasana dan hubungan kerja yang kondusif.?

Dalam upaya menciptakan sumber daya insani yang unggul dan
kompeten untuk merealisasikan semua programnya dalam rangka pencapaian
visi dan misinya, BMH khususnya BMH Perwakilan Jawa Timur melakukan
mangjemen sumber daya insani. Salah satu upaya yang dilakukan adalah
dengan menciptakan program Pengembangan SDM, Kompetens dan
Pembinaan Amil. BMH Perwakilan Jawa Timur melalui Manger SDM &
Penghimpunan membuat beberapa program kerja antara lain Pembinaan
Kerohanian & Kelembagaan Amil, Kemah Berkah Amil, dan Pembinaan
Kelembagaan Pemahaman tentang Kelembagaan. Program Pembinaan
Kerohanian & Kelembagaan Amil terdiri dari Training Marh@la Ula, Halagah
Harian, Hilagah Mingguan, Pembinaan Hafalan, Kajian Kitab Minhgjul
Muslim, Lailatul Ijtima’, Halagah Usrah, dan Buku Rapor Amil.

Progam-program yang diciptakan oleh BMH yang telah disebutkan atas
selain bertujuan untuk meningkatkan kompetensi karyawan, secara tidak
langsung juga merupakan upaya untuk memupuk hubungan yang baik antara
sesama karyawan dalam BMH. Hubungan karyawan hanya akan tercipta
apabila komunikas antar karyawan dapat terjalin dengan baik. Dari
komuniks yang baik tersebut, bimbingan dan tuntutan berprilaku disiplin

dapat diberikan. BMH menerapkan program silaturrahim kepada sesama

2L Bapak Yasin (Deputi Kotak Amal), Wawancara, Surabaya, 30 September 2016.
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karyawan bahkan juga anggota keluarga karyawan dengan harapan timbulnya
komunikasi yang kondusif dan berkesinambungan dalam lingkungan BMH.
Selain hubungan karyawan, BMH juga mengharapkan adanya pemberdayaan
karyawan dari program tersebut.??

Keseluruhan upaya untuk menciptakan hubungan karyawan dan
pemberdayaan karyawan diharapkan dapat menghasilkan dampak yang
positif, yaitu dapat diraihnya kehidupan yang baik bagi karyawan yang
dimanifestasikan dalam bentuk kesgahteraan karyawan. Karena pada
kenyataannya, kehidupan yang baik serta kesgahteraan tidak hanya
ditentukan oleh materi, namun juga termasuk di dalamnya dapat dirasakan
ketentaraman dalam hidup.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka akan diteliti mengenai
“Pengaruh Hubungan Karyawan dan Pemberdayaan Karyawan Terhadap
Hayatan Thyyibatan Sumber Daya Insani BMH (Baitul Maal Hidayatullah)
Perwakilan Jawa Timur” karena hubungan karyawan dan pemberdayaan
karyawan yang diciptakan oleh BMH diperkirakan berpengaruh pada hayatan

thyyibatan sumber dayainsani di dalamnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

2222 Bgpak C.H Rohman (Manajer SDM......
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1. Apakah terdapat pengaruh antara hubungan karyawan dan pemberdayaan
karyawan secara parsial terhadap hayatan thyyibatan sumber daya insani
BMH (Baitul Maal Hidayatullah) Perwakilan Jawa Timur?

2. Apakah terdapat pengaruh antara hubungan karyawan dan pemberdayaan
karyawan secara simultan terhadap hayatan tpyyibatan sumber daya

insani BMH (Baitul Maal Hidayatullah) Perwakilan Jawa Timur?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk:

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh antara hubungan karyawan dan
pemberdayaan karyawan secara parsid terhadap hayatan tayyibatan
sumber daya insani BMH (Baitul Maal Hidayatullah) Perwakilan Jawa
Timur.

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh antara hubungan karyawan dan
pemberdayaan karyawan secara simultan terhadap hayatan tayyibatan
sumber daya insani BMH (Baitul Maal Hidayatullah) Perwakilan Jawa

Timur.

D. Kegunaan Hasil Penelitian
Dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan akan diperoleh manfaat

sebagai berikut:
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1. Teoretis

a. Penditian ini diharapkan mampu memperkaya keilmuan ekonomi
isam yang berkaitan dengan managjemen sumber daya manusia
syariah/sumber dayainsani.

b. Hasl pendlitian ini dapat dijadikan pandangan dan sumber referensi
untuk memperkaya ilmu pengetahuan sehingga akan mempermudah
peneliti selanjutnya untuk meneliti terkait dengan pengaruh hubungan
karyawan dan pemberdayaan karyawan baik secara parsial maupun
simultan terhadap hayatan tayyibatan sumber dayainsani.

2. Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada

BMH (Batul Maa Hidayatullah) Perwakilan Jawa Timur Khususnya

pimpinan HRD mengenai pengaruh hubungan karyawan dan

pemberdayaan karyawan baik secara parsial maupun simultan terhadap
hayatan thyyibatan sumber daya insani BMH (Baitul Maal Hidayatullah)

Perwakilan Jawa Timur sehingga dapat memberikan sumbangan yang

positif terkait strategi mangemen sumber daya insani yang dapat

diterapkan oleh BMH (Baitul Maa Hidayatullah) Perwakilan Jawa

Timur.



